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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Pembiayaan gadai emas syariah pada Bank BRI Syariah Cabang
Pekanbaru diberikan dalam waktu 120 hari dan pelunasan dapat dibayar
sekaligus atau dicicil.
2. Implementasi pembiayaan gadai emas syariah di Bank BRI Syariah
dapat memberikan manfaat untuk pihak yang berakad (Bank dan
nasabah), Bank mendapatkan pendapatan berupa fee dan nasabah dapat
memenuhi kebutuhannya terhadap sesuatu yang diinginkan.
3. Implementasi pembiayaan gadai syariah pada Bank BRI Syariah sudah
sesuai dengan apa yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI.
B. Saran
1. Bank BRI Syariah merupakan Bank Syariah yang mengedepankan
prinsip tolong menolong dan berprangsa baik kepada setiap Nasabah,
tetapi juga harus tunduk pada Undang-Undang Perbankan. Dalam
Undang-Undang Perbankan Syariah dan Peraturan Bank Indonesia
dimana Bank harus menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian (Prudential
Banking). Salah satu bentuk penerapan prinsip kehatia-hatian
(Prudential Banking) ini  adalah dengan menggunakan prinsip Know
Your Customers. Bank harus melakukan penilaian secara mendalam
mengenai Nasabah. Tidak hanya wawancara secara verbal saja dan
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mengandalkan KTP atau katu identitas saja karena identitas tersebut
masih bisa dipalsukan. Jadi lebih baik Bank tidak hanya mewajibkan
kartu identitas sebagai syarat gadai, tetapi juga harus menyertai bukti
pembelian asli barang gadai tersebut. Hal ini dilakukan untuk mencegah
kemungkinan barang tersebut barang curian atau barang hasil tindak
pidana seperti hasil tindak pidana pencucian uang (money laundry).
Oleh karena itu, sumber emas dan penggunaan pinjaman harus
diketahui oleh Bank secara jelas untuk menghindari Bank dijadikan
sebagai sarana menggelapkan barang hasil tindak pidana.
2. Pada ketentuan Pertama ayat 3 Fatwa DSN No.26/DSN-MUI/III/2002
tentang Rahn Emas disebutkan bahwa ongkos sebagaimana dimaksud
ayat 2 besarnya didasarkan pada pengeluaran yang diperlukan. Untuk
menghindari ketidakpuasan Nasabah, sebaiknya mengenai biaya-biaya
ini dijelaskan mengenai penggunaannya kepada Nasabah. Dengan
pemberitahuan ini, Nasabah akan tahu secara jelas bahwa apa yang
Nasabah bayarkan memang benar-benar biaya yang nyata dikeluarkan
oleh Bank. Selain itu juga semakin memberikan kejelasan dan
kepercayaan kepada Bank bahwa Bank tidak mengambil keuntungan
seperti pembiayaan lainnya dari transaksi Gadai Emas ini.
